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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah, dalam Yesus Kristus, Sang 

Juruselamat yang dalam kasih dan karya-Nya selalu berpihak pada kehidupan, 

memulihkan yang tersingkir, dan merangkul setiap manusia tanpa kecuali. Oleh 

karena rahmat-Nya yang besar, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada 

Fakultas Teologi, sekaligus sebagai upaya akademik untuk merefleksikan tanggung 

jawab gereja dalam menghadirkan pelayanan yang adil, inklusif, dan bermartabat 

bagi seluruh umat Allah, khususnya Insan Dengan Disabilitas. 

Penulisan skripsi ini berangkat dari keprihatinan terhadap realitas pelayanan 

gereja yang masih menyisakan berbagai hambatan struktural, stigma sosial, dan 

keterbatasan akses bagi Insan Dengan Disabilitas. Melalui kajian biblika terhadap 

narasi Lukas 18:35–43, penulis berupaya menampilkan dasar teologis yang 

menegaskan bahwa pemulihan yang dikerjakan oleh Yesus tidak hanya bersifat 

individual, tetapi juga berdimensi sosial dan transformatif, serta menuntut 

keterlibatan gereja dalam praksis pelayanan yang nyata dan berkelanjutan. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari 

dukungan, bimbingan, dan pendampingan berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

penuh rasa hormat dan syukur, penulis menyampaikan terima kasih yang tulus 

kepada dosen pembimbing utama, Pdt. Dr. Thomas Ly, M.Th., yang dengan 

ketekunan, ketajaman akademik, dan kepekaan teologis telah membimbing penulis 

sepanjang proses penulisan skripsi ini. Terima kasih juga penulis sampaikan kepada 

dosen pembimbing pendamping, Pdt. Dr. Yuda D. Hawu Haba, M.Th., atas arahan, 

koreksi, dan dorongan yang sangat berarti dalam penyempurnaan karya ini. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada dosen Penasehat Akademik, 

Pdt. Dr. Welfrid Fini Ruku, M.Th., M.A., atas pendampingan, perhatian, dan 

nasihat akademik yang diberikan selama masa studi penulis. Ucapan terima kasih 

disampaikan pula kepada seluruh dosen Fakultas Teologi, serta kepada seluruh 

pegawai dan tenaga pendidik yang telah membekali penulis dengan wawasan 
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teologis, kedisiplinan berpikir, dan kepekaan pastoral yang menjadi fondasi penting 

dalam penelusuran dan penyusunan skripsi ini. 

Secara khusus, skripsi ini penulis persembahkan sebagai ungkapan syukur 

dan penghargaan yang mendalam kepada orang tua tercinta, Bapak Seprianus Solo 

dan Mama Soveni Kotta, atas kasih, doa, pengorbanan, dan ketekunan yang tidak 

pernah berhenti menopang perjalanan hidup dan studi penulis. Terima kasih juga 

penulis sampaikan kepada Kakak Intan Riani Solo, S.Si., M.Sc., Kakak Andi 

Trianto Solo, Amd.T., serta Adik Farel Aditia Solo, atas dukungan moral, perhatian, 

dan kebersamaan yang terus menguatkan penulis hingga tahap akhir penyusunan 

skripsi ini. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada saudara-saudari seangkatan 

Fakultas Teologi Angkatan 2021 atas kebersamaan, diskusi, solidaritas, dan proses 

belajar bersama yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan akademik dan 

pembentukan diri penulis. Kebersamaan ini menjadi ruang saling meneguhkan 

dalam pergumulan studi, pelayanan, dan refleksi iman. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan pula kepada Gereja Masehi Injili di 

Timor, khususnya Jemaat GMIT Efrata Oelmasi, serta seluruh pihak yang telah 

membuka ruang belajar, berdialog, dan merefleksikan realitas pelayanan gereja. 

Penulis juga menghargai keterbukaan Insan Dengan Disabilitas dan keluarga yang 

telah berbagi pengalaman hidup, yang memperkaya refleksi teologis dalam skripsi 

ini. 

Akhir kata, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teologi yang inklusif serta mendorong gereja untuk terus bertumbuh 

dalam kesetiaan pada panggilannya di tengah dunia. Penulis menyadari bahwa 

karya ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun sangat diharapkan demi pengembangan kajian selanjutnya. 

 

Kupang, 7 Januari 2026 

 

 

Penulis 

 



vii 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ……………………….. i 

KATA PENGANTAR ………………………………………………………….. ii 

ABSTRAK………………………………………………………………………. iv 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………….... vi 

DAFTAR GAMBAR ………………..………………………………………... viii 

 

PENDAHULUAN………………………………………………………………. ix 

A. Latar Belakang……………………………………………………………...ix 

B. Rumusan Masalah……………………………………………………….. xvii 

C. Tujuan Penulisan………………………………………………………… xvii 

D. Metodologi………………………………………………………………. xvii 

E. Sistematika Penulisan…………………………………………………….. xix 

 

BAB I DUNIA CERITA INJIL LUKAS……………………………………….. 1 

1.1. Penulis……………………………………………………………………… 1 

1.2. Waktu Penulisan……………………………………………………………. 3 

1.3. Tempat Penulisan………………………………………………………...… 5 

1.4. Tujuan Penulisan…………………………………………………………… 6 

1.5. Konteks Penerima………………………………………………………….. 8 

1.5.1. Konteks Politik………………………………………………………. 8 

1.5.2. Konteks Ekonomi…………………………………………………... 10 

1.5.3. Konteks Sosial – Budaya…………………………………………… 11 

1.5.4. Konteks Keagamaan………………………………………………... 14 

1.6. Maksud Penulisan…………………………………………………………  17 

1.7. Ciri Khas Injil Lukas ……………………………………………………... 19 

1.7.1. Injil Sosial…………………………………………………………... 20 

1.7.2. Injil yang Bersifat Universal………………………………………... 22 

1.7.3. Injil yang Teratur…………………………………………………… 23 

1.8. Dunia Cerita Injil Lukas Secara Umum………………………………….... 25 

1.8.1. Pendahuluan (1:1-4)……………………………………………….... 25 

1.8.2. Kelahiran dan Masa Kanak-kanak Yesus (1:5–2:52)……………….. 25 

1.8.3. Yohanes Pembaptis dan Yesus (3:1–4:13)………………………….. 26 

1.8.4. Pelayanan Yesus di Galilea (4:14–9:50)……………………………. 26 

1.8.5. Perjalanan Yesus ke Yerusalem (9:51–19:10)…………………….... 27 

1.8.6. Pelayanan Yesus di Yerusalem (19:11–21:38)……………………... 27 

1.8.7. Penderitaan dan Kebangkitan (22:1–24:53)………………………... 28 

Rangkuman……………………………………………………………………… 29 

 

BAB II YESUS YANG MEMULIHKAN: DARI KETERPINGGIRAN 

MENUJU TRANSFORMASI KAUM DISABILITAS “TAFSIR NARATIF 

INJIL LUKAS 18:35-43”……………………………………………………… 30 
2. . 

2.1. Dunia Cerita Injil Lukas Secara Khusus………………………………….. 31 

2.1.1. Hubungan dengan Teks Sebelum (Luk. 18: 31-34)………………… 31 



viii 

 

2.1.2. Hubungan dengan Teks Sesudah (Luk. 19. 1-10)…………………... 33 

2.2. Teks LAI Injil Lukas 18:35-43 (Terjemahan Baru Edisi II)………………... 35 

2.3. Tafsir Naratif Injil Lukas 18:35-43……………………………………….. 35 

2.3.1. Plot (Alur Cerita)…………………………………………………… 36 

2.3.2. Konflik……………………………………………………………… 43 

2.3.3. Narator……………………………………………………………… 46 

2.3.4. Tokoh dan Karakteristiknya (Penokohan)………………………….. 49 

2.3.5. Latar………………………………………………………………… 57 

2.3.6. Sudut Pandang dan Tolok Ukur Penilaian………………………….. 61 

2.4.  Poin-Poin Kerygma Teologis…………………………………………….. 64 

2.4.1. Tindakan Berhenti, Mendengar, dan Berdialog Sebagai Jalan Menuju 

Pemulihan…………………………………………………………... 65 

2.4.2. Iman yang Melihat Sebagai Jalan Keselamatan……………………. 65 

2.4.3. Transformasi Komunitas Menuju Kehidupan yang Inklusif……….. 65 

Rangkuman……………………………………………………………………… 65 

 

BAB III IMPLIKASI KERYGMA TEOLOGIS INJIL LUKAS 18:35-43 

BAGI PELAYANAN INSAN DENGAN DISABILITAS DI JEMAAT GMIT 

EFRATA OELMASI……………………………………………………...…... 68 
3. . 

3.1. Jemaat GMIT Efrata Oelmasi dan Pelayanan IDD……………………..... 68 

3.1.1. Konteks GMIT Efrata Oelmasi Secara Umum…………………….. 63 

3.1.2. Pelayanan Insan Dengan Disabilitas (IDD) di Jemaat GMIT Efrata 

Oelmasi.............................................................................................. 69 

3.2. Refleksi Kerygma Injil Lukas 18:35-43………………………………….. 74 

3.2.1. Tindakan Berhenti, Mendengar, dan Berdialog sebagai Jalan Menuju 

Pemulihan…………………………………………………………... 74 

3.2.2. Iman yang Melihat Sebagai Jalan Keselamatan……………………. 75 

3.2.3. Transformasi Komunitas Menuju Kehidupan yang Inklusif……….. 78 

3.3. Implikasi Kerygma Teologis Injil Lukas 18:35-43 bagi Pelayanan IDD di 

Jemaat GMIT Efrata Oelmasi…………………………………………….. 79 

3.1.1. Tindakan Berhenti, Mendengar, dan Berdialog sebagai Jalan Menuju 

Pemulihan…………………………………………………………... 80 

3.1.2. Iman yang Melihat Sebagai Jalan Keselamatan……………………. 82 

3.1.3. Transformasi Komunitas dan Penerimaan sebagai Sikap Gereja dalam 

Mewujudkan Pelayanan Inklusif bagi IDD………………………… 84 

Rangkuman…………………………………………………………………….... 85 

 

PENUTUP……………………………………………………………………… 87 

A. Kesimpulan……………………………………………………………….. 87 

B. Usul dan Saran……………………………………………………………. 89 

 

DAFTAR PUSTAKA………………………………………………………….. 93 

LAMPIRAN……………………………………………………………………. 98 

CURRICULUM VITAE 

 

 

 


